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ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) difokuskan pada
pengembangan lembar kerja peserta didik yang valid dan  efektif  serta  respons positif dari peserta
didik dan guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mendesain model lembar kerja peserta didik
pembelajaran fisika berorientasi karakter displin yang valid, untuk menganalisis respon guru dan peserta
didik terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik berorientasi karakter disiplin, dan menganalisis
efektifitas penggunaan lembar kerja peserta didik berorientasi karakter disiplin. Desain penelitian yang
digunakan adalah diadaptasi dari Born and Gall dengan prosedur atau tahapan penelitian sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiyono. Subjek uji coba penelitian ini adalah empat orang peserta didik kelas XI SMA
Negeri 8 Maros, yang terdiri dari dua peserta didik perempuan dan dua peserta didik laki-laki. Lembar kerja
peserta didik berorientasi karakter disiplin divalidasi oleh dua orang pakar dan dianalisis Gregory diperoleh
relevansi kuat-kuat yang berarti bahwa lembar kerja peserta berorientasi karakter disiplin telah dinilai baik
oleh validator dan dapat digunakan. Persentase respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik
berorientasi karakter disiplin meliputi 82,1% berada pada kategori sangat setuju dan 17,9% berada pada
kategori setuju. Karakter disiplin peserta didik setelah penggunaan lembar kerja peserta didik berorientasi
karakter disiplin antara lain yaitu peserta didik A1 berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 93%,
peserta didik A2 yaitu 74% dengan kategori Baik, peserta didik B1 berada pada kategori sangat baik yaitu
sebesar 92%, dan peserta didik B2 berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 78% dengan rata-rata
karakter disiplin peserta didik sebesar 84,25% pada kategori sangat baik. Selain itu persentase respon guru
yaitu 64,7% berada pada kategori sangat setuju dan 35,3% berada pada kategori setuju. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Lembar kerja peserta didik berorientasi karakter yang telah divalidasi
oleh ahli berada dalam kategori valid yang ditunjukkan dengan tingkat konsistensi internal R≥75 sehingga
dapat dikatakan valid. karakter peserta didik setelah penggunaan lembar kerja peserta didik berorientasi
karakter berada pada kategori sangat baik. Respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan lembar kerja
peserta didik berada pada kategori positif. Penggunaan lembar kerja peserta didik berorintasi karakter
disiplin efektif untuk pembiasaan karakter disiplin peserta didik.
Kata Kunci: Karakter Disiplin, Lembar Kerja Peserta Didik, Efektivitas.
ABSTRACT
This is a development study (Research and Development) focused on developing a valid,
effective students’ worksheet and a positive response from students and teacher. The objectives of
this study is to design a valid discipline based of physics worksheet, to analyze the response of teacher and
students towards the application of this worksheet, to analyze the effectivity of this worksheet. The design of
this research is adapted from Born and Gall which is cited in Sugiyono. The subject of this research was 4
students grade XI SMA Negeri 8 Maros, 2 female students and 2 male students. This Students’ discipline
based worksheet was validated by 2 experts and analyzed by Gregory. The result shows that there was a
strong relevance which means this worksheet had been valued as good by validators and could be applied in
2this research. Students’ response percentage of the worksheet was 82,1% extremely agreed and 17,9%
agreed. Students’ discipline character result after using the worksheet were; Student A1 in the “very good”,
Student A2 had 74% in the “good” category. Students B1 also in the “very good” category with 92%
percentage while student B2 was in “very good” category with 78% point, the average percentage was
84.25% in “very good” category. Moreover, teachers’ response percentage was 64,7% in extremely agreed
category and 35,3% in agreed category. Based on the reaserch result, it could be concluded that students’
worksheet based on character had been validated by the experts and in valid category by internal consistency
of R≥75. Students’ character after using the worksheet is in a very goof category. Teacher and student
response towards the application of this worksheet is in positive category. The application of this worksheet
is effective to habituate students’ discipline character.
Keywords: Discipline Character, Students’ Worksheet, Effective
PENDAHULUAN
Pendidikan bukan hanya sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi lebih luas
lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan
penyaluran nilai (enkulturisasi dan
sosialisasi). Pendidikan adalah suatu proses
menjadi lebih baik dalam kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Namun, pada praktiknya
lebih ditekankan pada aspek kognitif sehingga
mengabaikan pembentukan karakter yang
menjadi aspek afektif peserta didik.
Walaupun dalam teori sosiologi menyebutkan
bahwa pembentukan karakter menjadi tugas
utama keluarga, namun sekolah pun ikut
bertanggung jawab terhadap kegagalan
karakter dikalangan para peserta didik, karena
proses pembudayaan menjadi tanggung jawab
sekolah. Generasi yang cerdas dan berkarakter
merupakan tujuan utama dalam dunia
pendidikan di Indonesia saat ini. Pendidikan
karakter telah menjadi isu nasional. Isu ini
bergulir sedemikian pesat seiring dengan
maraknya tindak kekerasan, anarkis, tawuran
antarpelajar, serta mewabahnya tindak
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Ini
tidak sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu
sendiri, sehingga perlu penguatan pendidikan
karakter (Perpres No. 87 Tahun 2017).
Salah satu karakter yang perlu
dikembangkan adalah kedisiplinan. Disiplin
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Berbekal karakter disiplin
diharapkan akan muncul karakter-karakter
yang baik lainnya dalam diri manusia.
Pentingnya penguatan karakter disiplin
didasarkan pada alasan banyaknya perilaku
menyimpang yang dilakukan baik oleh anak-
anak, remaja, maupun orang tua. Menurut
Prasasty (2017) disiplin diri kunci untuk
keberhasilan pribadi, dengan disipln diri
seseorang dapat menggunakan seluruh
kemampuan bakat bawaannya. Tanpa disiplin
diri sekalipun memiliki bakat yang luar biasa
dia hanya akan tampil biasa-biasa saja.
Pembelajaran di SMAN 8 Maros
berjalan seperti biasanya, namun masih perlu
perbaikan. Hasil observasi ditemukan bahwa
terdapat peserta didik yang datang terlambat
meskipun waktu pembelajaran sudah dimulai,
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu,
terdapat peserta didik yang izin keluar-masuk
meskipun dalam suasana mengerjakan tugas
3sehingga banyak yang tidak selesai tepat
waktu. Kondisi tersebut belum sejalan dengan
salah satu misi SMA Negeri 8 Maros tersebut
yaitu membudayakan kedisiplinan dari
seluruh kegiatan sekolah sehingga secara
bertahap akan mengarah ke visi SMA Negeri
8 Maros tersebut yaitu mewujudkan peserta
didik yang cerdas, berwawasan iman dan
taqwa. Untuk itu peneliti berinisiatif
melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Pembelajaran Fisika Berorientasi
Karakter Disiplin Peserta didik Kelas XI
SMAN 8 Maros”. Adapun rumusan masalah
dari penelitian ini yakni: (1) Bagaimanakah
hasil pengembangan LKPD pembelajaran
fisika berorentasi karakter disiplin peserta
didik kelas XI SMA Negeri 8 Maros yang
valid?; (2) Bagaimanakah respon guru dan
peserta didik terhadap penggunaan lembar
kerja peserta didik berorientasi karakter
disiplin?; (3) Bagaimanakah efektivitas
penggunaan lembar kerja peserta didik
berorientasi karakter disiplin peserta didik
SMA Negeri 8 Maros?
METODE
Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development).
Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini diadaptasi dari Born and Gall dengan
prosedur atau tahapan penelitian sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sugiyono. Penelitian
dilaksanakan di kelas XI SMAN 8 Maros,
semester genap tahun ajaran 2018/2019.
Adapun prosedur atau langkah-
langkah pengembangan dalam penelitian ini
adalah dimulai dari mengkaji potensi dan
masalah. Dari hasil kajian tersebut salah satu
yang berpotensi untuk dikembangkan adalah
format atau konstruk dari LKPD yang
terintegrasi dengan karakter disiplin sehingga
bisa mengarahkan dan membiasakan peserta
didik berperilaku disiplin dalam belajar.
Langkah kedua yaitu mengumpulkan
berbagai informasi dan studi literatur yang
dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk. Studi ini ditujukan untuk
menemukan konsep-konsep atau landasan
teoritis yang bisa memperkuat suatu produk.
Adapun pengumpulan informasi dan studi
literatur yang dilakukan meliputi tahap
perkembangan kognitif, tahap perkembangan
moral, kajian kurikulum, langkah- langkah
penyusunan LKPD pembelajaran fisika dan
desain/format  LKPD berorentasi karakter
disiplin peserta didik, serta penilaian kualitas
produk pengembangan. Dari kajian dan studi
literatur tersebut, peneliti mengambil 4
(empat) orang peserta didik sebagai subyek
penelitian dengan kemampuan kognitif dan
jenis kelamin yang berbeda. Hal ini untuk
meninjau karakter disiplin peserta didik dari
perbedaan jenis kelamin dan kemampuan
kognitif yang dimiliki oleh peserta didik.
Adapun subyek penelitian tersebut antara lain
2 (dua) peserta didik perempuan dan 2 (dua)
peserta didik laki-laki kelas XI IPA2 SMA
Negeri 8 Maros. Langkah ketiga yaitu
merancang LKPD (draft 0) dan diajukan
4kepada pembimbing untuk diberikan
tanggapan dan persetujuan sera melakukan
revisi (draft1) sesuai saran dari pembimbing.
Langkah keempat yaitu FGD. FGD ini
merupakan teknik pengumpulan data di mana
sekelompok orang yang dipilih membahas
topik atau isu yang ada secara mendalam
dengan berbagai pertanyaan terbuka (open
ended), yang memungkinkan peserta untuk
memberikan jawaban yang disertai dengan
penjelasan-penjelasan, dari FGD tersebut
dihasilkan LKPD dengan berbagai saran-
saran yang dirangkum dari semua peserta
FGD (Draft II). Langkah kelima yakni
Validasi pakar yang dilakukan oleh 2 (dua)
orang validator untuk meninjau relevansi
LKPD dengan teori-teori pembelajaran dari
aspek konstruk, bahasa, materi maupun
indikator-indikator karakter disiplin dalam
LKPD tersebut sebelum diuji cobakan serta
validasi instrumen-instrumen penelitian. Hasil
revisi dari tahapan ini adalah LKPD (draft
III). Tahap keenam yakni Pada tahap ini
dilakukan uji coba terhadap LKPD draft III
pada peserta didik kelas XI IPA2 dengan
target observasi 4 orang pesesrta. Dalam uji
coba ini digunakan instrumen berupa angket
respon guru dan peserta didik, lembar
observasi indikator karakter disiplin dan
lembar keterlaksanaan LKPD berorientasi
karakter disiplin. Langkah ketujuh atau
langkah terkahir yaitu produksi terbatas.
Tahap produksi terbatas ini dilakukan untuk
memperbanyak LKPD Fisika yang telah
dikembangkan. Tahap ini dilakukan pada
sekolah tempat penelitian atau dikembangkan
pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas
lain, di sekolah lain, dan oleh guru lain.
Instrumen yang digunakan adalah
angket respon peserta didik, angket respon
guru, lembar observasi karakter disiplin, dan
lembar keterlaksanaan LKPD berorientasi
karakter disiplin.
Data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian kemudian dianalisis secara manual.
Untuk respon peserta didik dan guru dalam
penskoran tiap butir pernyataan angket
menggunakan skala Likert, kemudian skor
tersebut diolah dengan menggunakan analisis
Nurdin dalam Martawijaya (2014) yaitu
kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan
bahwa para peserta didik dan guru memiliki
tanggapan positif terhadap LKPD adalah lebih
dari 50 % mereka memberikan respon setuju
terhadap minimal 75% dari jumlah aspek
yang ditanyakan. Selanjutnya untuk data
karakter disiplin peserta didik digunakan
kriteria penetapan kategori disiplin untuk
setiap aspek dan keseluruhan aspek “LKPD”
dengan berdasar pada kriteria kemendikbud
(2017) dan untuk menentukan efektif
penggunaan LKPD berdasarkan kategori
keterlaksanaan LKPD.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi LKPD pembelajaran fisika
berorientasi karakter disiplin dilakukan oleh
dua orang pakar untuk mengetahui kevalidan
dari segi petunjuk, bahasa, kelayakan isi,
5indikator tepat waktu, indikator partisipasi,
indikator tanggung jawab, prosedur dan
pertanyaan dalam LKPD. Hasil analisis
validasi LKPD oleh dua orang pakar berada
pada kategori D (kuat-kuat) dan relevansi
internal R=1 yang berarti relevan. Untuk hasil
analisis angket respon peserta didik maupun
guru berada pada kategori D (kuat-kuat)
dengan relevansi internal R=1 yang berarti
relevan. Selanjutnya untuk analisis lembar
observasi karakter disiplin peserta didik dan
keterlaksanaan LKPD juga berada pada
kategori D (kuat-kuat) dengan relevansi
internal R=1 yang berarti relevan. Pada
langkah ini dilakukan uji coba terbatas pada
28 orang peserta didik dan 17 orang guru
MGMP untuk mengetahui respon peserta
didik dan guru terhadap LKPD yang
digunakan, serta kepada 4 (empat) orang
peserta didik untuk menganalisis karakter dan
efektifitas penggunaan LKPD dari peserta
didik dengan jenis kelamin dan tingkat
kognitif yang berbeda. Berdasarkan hasil uji
coba terbatas, diperoleh respon peserta didik
terhadap LKPD berorientasi karakter disiplin
yang digunakan adalah seperti pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1 Persentase Respon Peserta Didik
Kriteria JumlahRespon
Persentase
(%)
Sangat Setuju 23 82,1
Setuju 5 17,9
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak
Setuju
0 0
Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa
dari 28 peserta didik, 23 peserta didik yang
berada pada kategori sangat setuju dengan
Persentase 82,1%, dan 5 peserta didik pada
kategori setuju dengan Persentase 17,9%, dan
tidak ada peserta didik yang berada pada
kriteria tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa LKPD
berorientasi karakter disiplin yang
dikembangkan diterima dengan tanggapan
positif oleh peserta didik.
Untuk respon guru MGMP Maros
setelah dibagikan lembar angket respon guru
maka diperoleh data seperti Tabel 2 berikut:
Tabel 2 Persentase Respon Guru
Kriteria JumlahResponden
Persentase
(%)
Sangat Tidak
Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Setuju 6 35,3
Sangat Setuju 11 64,7
Jumlah 17 100
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
LKPD berorientasi karakter disiplin yang
dikembangkan diterima dengan tanggapan
positif sesuai dengan kriteria yang diadaptasi
dari Nurdin dalam Martwijaya (2014).
Selain melihat respon guru, penelitian
ini juga melihat karakter peserta didik serta
efektivitas penggunaan LKPD. Adapun yang
menjadi subyek penelitian ini adalah 4
(empat) orang peserta didik yang diobservasi
langsung oleh 4 (empat) orang observer
selama proses pembalajaran berlangsung.
6Adapun hasil observasi oleh observer seperti
pada gambar 1 berikut.
Gambar 1 Persentase Rata-rata Karakter
Disiplin 4 Peserta Didik
Gambar  1 tersebut menunjukkan bahwa
karakter disiplin peserta didik A1 berada pada
kategori sangat baik, A2 berada pada kategori
baik, B1 berada pada kategori sangat baik, dan
B2 berada pada kategori sangat baik dengan
data keterlaksanaan penggunaan LKPD
berorientasi karakter disiplin pada keempat
peserta didik tersebut berada pada kategori
Keseluruhan Terlaksana. Jadi berdasarkan
data tersebut, maka penggunaan LKPD
berorientasi karakter disiplin efektif pada
peserta didik A1, A2, B1, dan B2.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.
1. Lembar kerja peserta didik berorientasi
karakter disiplin yang telah divalidasi
oleh ahli berada dalam kategori valid
yang ditunjukkan dengan tingkat
konsistensi internal R>75 sehingga dapat
dikatakan valid.
2. Respon peserta didik dan guru terhadap
penggunaan lembar kerja peserta didik
berada pada kategori positif.
3. Penggunaan lembar kerja peserta didik
berada dalam kategori efektif dengan
karakter disiplin peserta didik berada
pada kategori sangat baik.
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